ABSTRAK
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Persoalan mengenai harga diri merupakan persoalan sosial yang tidak hanya
terfokus pada aspek dalam diri individu melainkan juga proses interaksi sosial. Al-
Qur’an merupakan kitab suci umat islam yang di dalamnya termuat berbagai solusi
bagi berbagai permasalahan sosial, tidak terkecuali persoalan mengenai harga diri
yang pada kesempatan ini penulis mengkaji ayat-ayat tentang murii ‘ah, ‘izzah, dan
‘iffah sebagai konsep harga diri di dalam al-Qur’an.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penafsiran Sayyid Qutb tentang
ayat-ayat mengenai harga diri di dalam al-Qur’an, khususnya ayat-ayat tentang
murii’ah, ‘izzah, dan ‘iffah. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
mengetahui ciri-ciri dan manfaat memiliki sifat muri’ah, ‘izzah, dan ‘iffah menurut
Sayyid Qutb.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif, dengan metode penelitian analisis
deskriptif dengan model tafsir tematik. Pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan ilmu tafsir. Sumber data utama penelitian ini adalah al- Qur’an dan
kitab tafsir F7 Zilalil Qur’an. Selain itu, penelitian ini juga didukung oleh data
sekunder seperti buku-buku dan artikel ilmiah yang relevan dengan topik penelitian.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik dokumentasi, dan teknik
analisis datanya adalah analisis isi (content analysis).

Adapun hasil penelitian ini adalah Sayyid Qutb menafsirkan ayat-ayat tentang
murii’ah, ‘izzah, dan ‘iffah dengan menekankan pada aspek ketauhidan, kesucian
akhlak, dan keluhuran moral. Penafsiran Sayyid Qutb pada ayat-ayat tersebut tidak
hanya terfokus pada makna tekstual ayat, tetapi juga mengaitkannya dengan realitas
sosial. Kemudian ciri-ciri dari sifat murii’ah, ‘izzah dan ‘iffah adalah senantiasa
menghindari segala sesuatu yang dilarang oleh Allah swt, mudah memaafkan, tidak
sombong, selalu mendekatkan diri kepada Allah, tidak haus validasi, tidak
mengemis harta ataupun perhatian orang lain, serta selalu menjaga kesucian dirinya
agar tidak terjerumus kepada hal-hal yang merugikan. Sedangkan manfaat daripada
memiliki sifat-sifat tersebut adalah dapat membentuk harga diri yang positif.
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